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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecernaan fraksi serat
(NDF. ADF. Selulosa dan Hemisclulosa) dari kulit buah coklat yang difermentasi
dengan Aspergiflus niger secara in Vitro. Penelitian ini menggunakan kulit buah
coklat vang diambil dari daerah Payakumbuh. Untuk meningkatkan kualitas dari
kulit buah coklat maka dilakukan pengolahan dengan metoda fermentasi.,

Metode yang dipakai pada penclitian ini adalah metode eksperimen vang
dirancang secara acak kelompok (RAK) pola fakterial 3 x 3 dengan 3 ulangan.
faktor A = dosis inokulum (A1 = 4%, A2 = 6% dan A3 = 8%, Taktor B = lama
fermentasi (B1 = 6 hari, B2 = & hari dan B3 = 10 hari),

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi vang sangat
nyata (P = 0.01) antara dosis inekulum dan lama fermentasi terhadap kecernaan
NDF dan ADF. Namun demikian tidak terdapat perbedaan yvang sangat nvata
(P = L05) terhadap kecernaan selulosa dan hemiselulosa dari Kulit Buah Coklat
FFermentasi,

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil perlakuan terbaik
untuk kecernaan fraksi seral (NDF, ADF. Selulosa dan hemisclulosa) kulit buah
coklat fermentasi adalah perlakuan A1B2 (dosis inokulum 4% dan lama

fermentasi & hari ).

Kata Kunci o Degradasi, Kulit Buah Coklal. Fraksi serat. Fermentasi dengan

Asperaillus nicer, in Viteo,
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L PENDAHULUAN

A Latar belakang

Ketersedinan pakan yang baik dari sepi kualitas maupun kuantitas akhir-
akhir ini merupakan salah satu kendala dalam pengembangan usaha peternakan.
Salah satu faktor penyvebabnya adalah adanyva konversi lahan pengeembalaan ke
penggunaan lain seperti penyusutan lahan akibat pengembangan kota dan
perluasan areal tanaman pangan, sehingea ketersediaan lahan untuk pakan hijauan
semakin berkurany,

Lintuk mengatasi permasalaban tersebut maka divpayakan mencari sumber
bahan pakan alternatil” yang tidak hanya baik kandungan zal makanan dan nilai
ckonomisnya tetapi juga lavak sosial yakni teruji dan dapat diterima oleh
masyarakal peternak.  Salah  satv upaya yang  dimaksud adalah dengan
memantaatkan limbah pertanian (agricidture - by product).

Sentuhan  teknologi sangat membantu - mengoptimalkan  pemanfaatan
limbah pertanian tersebut. Indonesia schagai negara agraris memiliki potensi
limbah pertanian dan hasil agroindustri yang jumlshnya cukup banyak. Diantara
beragam limbah pertanian tersebul, salah satu yang dianggap potensial sebagai
sumber hahan makanan ternak ruminansia adalah kulit buah coklat,

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2003,
luas perkebunan coklat mencapai 817.000 Ha dengan produksi buah coklat
scbesar 572,900 wn dan kalit buah coklat sebesar 433.513.43 ton. Sedangkan luas

perkebunan coklat di Sumatera Barat mencapai 9293.50 Ha dengan produksi buah



coklat sebesar 9329.60° ton. dan kulit buah coklat sebesar 6903.90 ton
(BPS Sumbar. 2003}, Data ini memperlihatkan besarnva potensi kulit buah coklat
vang belum termaniaatkan,

Menurut Harvati dan Hardjosuwito (1984) kulit buah coklat terdiri dari
tiga bagian yakni kulit buah 74 %, biji 24% dan plasenta 2%. Kulit buah coklat
sehagai imbah dari olahan produk pertanian mengandung gizi vang cukup baik
dengan kadar protein kasar vang rendah vakni sebesar 9.17%. serat kasar vang
tinggi sebesar 40.03%, bahan Kering (91.33%). lemak kasar (0.90%) dan TDN
(46.00%) Laconi, 1998),

Amiroennas {1990) menyvatakan bahwa komposisi serat dari kulit buah
coklat terdiri dari NDF (66.26%), ADF (65.12%) dan selulosa (36.24%). Nilai
ADF dan selulosa relatil” lebih tinggi dibandingkan dengan komposisi serat dari
rumput lapangan vakni terdiri dari NDF (67.21%), ADF (45.76%) dan sclulosa
(23.38%)(Amiroeonas, 199, Meskipun nilai gizi dari kulit buah coklat itu cukup
baik. namun masih lerdapat faklor pembatas yaitu tingginya kandungan lignin
vakni sekitar 20-30%. Oleh karena itu dengan sentuhan teknologi kulit buah
coklat berpotensi untuk digunakan sebagai sumber bahan pakan alternatif ternak
FUImninansia,

Salah satn cara meningkatkan kandungan gizi kulit bush coklat adalah
perlakuan fermentasi. Pada dasarnva. fermentasi merupakan proses pengaktifan
pertumbuhan mikroba schingga membentuk suatu produk baru vang herbeda
dengan bahan bakunya. Selama proses fermentasi berlangsung akan terjadi
peningkatan protein kasar dari wbuh Rapang it sendiri dan dapat meningkatkan

daya cerna pakan hasil limbah akibat kerja enzim vang dihasilkan kapang
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lersebut. Hasil penelitian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Lampung (2003)
menunjukkan  babwa pemanfaatan limbah kakao (kulit buah coklal) vang
dikombinasikan dengan pemberian hijauan makanan ternak untuk kambing muda
umur 0-6 bulan temyata memberikan pertambahan bobot badan vang cukup besar
vaiu | 19%ekor/bar. Dircklorat Pengembangan Peternakan (2005) menambahkan
bahwa pemberian kulit buah coklat vang telah diolah dapat menirgkatkan bobot
badan sapi sebesar 0,9 ke perhari.

Aspergilius niger merupakan suatu kapang vang dapat digunakan sebagai
inokulum fermentasi vang mana kelebihan kapang ini adalah memiliki intensitas
pertumbuhan yang tinggi, mampu menghasilkan beberapa enzim seperti amilase
dan selulase, mudah tumbuh, tidak menghasilkan toksin dan secara komersial
dapat. memproduksi asam sitrat, asam glukonat dan beberapa enzim lainnya
{Frazier and WestholT, 19510,

Dijadikannya fraksi serat (NDF, ADE. selulosa dan hemiselulosa) sebagai
parameter dalam penclinian ini adalab karena unsur wtama vang menyusun dinding
sel tanaman adalah NDEF dan ADE. Semientara didalam NDF dan ADE terkandung
selulosa dan hemiselulosy vang merupakan sumber penghasil encral dalam bentuk

VEA (Volatl Fauy Acid) bagi ternak ruminansia.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana  pengaruh dosis inokulum Aspergitfus niger dan lama
fermentasi terhadap keeernaan Iraksi serat (NDFE, ADFE,  selulosa dan

hemiselulosa) dari kolit buah coklat fermentasi secara in Vitro?
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BAB V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara
dosis inokulum Aspergiffus niger dan lama fermentasi terhadap kecernaan NDF
dan ADF kulit buah coklal fermentasi secara in Fitro. Adapun kecernaan NDF
dan ADF tertingei diperoleh pada dosis inokulum 4% dan lama lermentasi 8 hari
(ATB2). Tingginya kecernaan pada perlakuan A1B2 didukung oleh tingginyva
Produksi VA pada perlakuan terscbut. Namun demikian lidak terdapal pengaruh
yvang nvata baik dosis inokulum maupun lama fermentasi terhadsp kecernaan

selulosa dan hemisclulosa,
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